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ABSTRAK

Setiap perusahaan membutuhkan pendanaan untuk membiayai kegiatan bisnis agar dapat terus
berjalan, salah satunya berasal dari pihak eksternal. Pihak eksternal merupakan pihak yang
berasal dari luar perusahaan dan bertujuan untuk mendapatkan pengembalian seperti investor.
Sebelum mengambil keputusan pemberian pendanaan, pihak eksternal akan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti misalnya kinerja keuangan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menampilkan kinerja terbaiknya untuk menarik para pihak eksternal. Dengan
demikian, perusahaan akan terdorong untuk melakukan praktik perataan laba. Perataan laba
merupakan suatu tindakan yang dilakukan perusahaan dengan menaikkan dan menurunkan
laba untuk mengurangi fluktuasi laba. Hal ini dikarenakan risiko yang dihadapi oleh pihak
eksternal akan berkurang ketika nilai laba perusahaan stabil sehingga tingkat kepercayaan
pihak eksternal akan meningkat. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk
melakukan perataan laba adalah profitabilitas dan /everage.

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Tingkat keyakinan pihak eksternal akan meningkat ketika perusahaan memiliki
profitabilitas yang stabil karena kinerja keuangan perusahaan akan dianggap baik. Dengan
demikian, perusahaan akan berusaha untuk menghindari fluktuasi laba yang besar antar
periode dengan melakukan perataan laba. Leverage menunjukkan komposisi pendanaan
perusahaan yang berasal dari utang. Semakin besar nilai /everage, maka menunjukkan
semakin besar utang perusahaan. Jika nilai leverage perusahaan tinggi maka akan
meningkatkan risiko karena biaya tetap yang perlu dibayarkan oleh perusahaan akan semakin
besar sehingga pihak eksternal akan meminta laba yang stabil. Kondisi ini akan mendorong
perusahaan untuk melakukan perataan laba agar dapat menarik para pihak eksternal.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumen
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 — 2020. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh 30 perusahaan yang
memenubhi kriteria penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan yang dapat diakses melalui website BEI serta jurnal referensi dan buku literatur.
Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Pengolahan dan
analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 23 dan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel profitabilitas dan
leverage dapat dibuktikan berpengaruh terhadap praktik perataan laba perusahaan.
Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap praktik perataan laba, semakin besar
profitabilitas perusahaan maka perusahaan akan cenderung melakukan praktik perataan laba.
Leverage memiliki pengaruh negatif terhadap praktik perataan laba, semakin besar nilai
leverage maka perusahaan akan cenderung melakukan praktik perataan laba. Secara simultan,
profitabilitas dan /everage dapat dibuktikan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Saran
dari peneliti diharapkan agar investor lebih hati-hati dalam proses pemberian pendanaan.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menambah jumlah sampel data dan
jumlah variabel yang digunakan.

Kata Kunci: profitabilitas, /everage, perataan laba, perusahaan sektor barang konsumen primer



ABSTRACT

Every company needs funding to finance business activities so that they can continue to run,
one of which comes from external parties. External parties are parties who come from outside
the company and aim to get returns like investors. Before making a decision to grant funding,
external parties will consider various factors such as financial performance. Therefore,
companies need to show their best performance to attract external parties. Thus, companies
will be encouraged to practice income smoothing. Income smoothing is an action taken by the
company by increasing and decreasing profits to reduce profit fluctuations. This is because
the risks faced by external parties will decrease when the company's profit value is stable so
that the level of trust from external parties will increase. Factors that can influence companies
to perform income smoothing are profitability and leverage.

Profitability shows the company's ability to generate profits. The confidence
level of external parties will increase when the company has stable profitability because the
company's financial performance will be considered good. Thus, the company will try to avoid
large fluctuations in profits between periods by smoothing profits. Leverage shows the
composition of the company's funding originating from debt. The greater the leverage value,
the greater the company's debt. If the company's leverage value is high, it will increase the
risk because the fixed costs that need to be paid by the company will be greater so that external
parties will demand stable profits. This condition will encourage companies to perform income
smoothing in order to attract external parties.

The population in this study are primary consumer sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018 - 2020. The sampling technique used is purposive
sampling so that 30 companies are obtained that meet the research criteria. The type of data
used is secondary data in the form of financial reports that can be accessed through the IDX
website as well as reference journals and literature books. Data processing and analysis
techniques used in this research are descriptive statistics, classical assumption test, multiple
linear regression analysis, and hypothesis testing. Data processing and analysis using
Statistical Product and Service Solution (SPSS) software version 23 and Microsoft Excel.

The results show that partially, the profitability and leverage variables can be
proven to have an effect on the company's income smoothing practice. Profitability has a
negative influence on the practice of income smoothing, the greater the profitability then the
company will tend to practice income smoothing. Leverage has a negative influence on the
practice of income smoothing, the greater the company's leverage then the company will tend
to practice income smoothing. Simultaneously, profitability and leverage can be proven to
have an effect on income smoothing practices. Suggestions from researchers are expected to
make investors more careful in the process of providing funding. In addition, further
researchers are also expected to increase the number of data samples and the number of
variables used.

Keywords: profitability, leverage, income smoothing, primary consumer goods sector
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya, perusahaan membutuhkan pendanaan dari pihak luar perusahaan atau
pihak eksternal agar kegiatan bisnis dapat terus berjalan. Pihak eksternal merupakan
pihak yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan aktivitas perusahaan seperti
investor dan kreditor. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pemberian
pendanaan oleh para pihak eksternal adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan
perusahaan dapat dilihat melalui berbagai analisis pada laporan keuangan seperti
perbandingan dengan tahun sebelumnya, rasio keuangan, dan teknik analisis lainnya.
Nilai kinerja keuangan tersebut akan menggambarkan keberhasilan perusahaan untuk
mencapai tujuan utamanya yaitu memperoleh laba. Menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dari laporan keuangan
adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pembuatan keputusan ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018, p. 1.3).

Selain itu, laba juga menggambarkan hasil pertanggungjawaban
tindakan manajemen dalam bentuk keuangan. Informasi keuangan terutama laba
diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis yang dapat
dikendalikan di masa depan, arus kas yang dihasilkan dari sumber daya yang ada, serta
untuk melihat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2016). Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha untuk
menampilkan laba yang baik dengan menjaga agar nilainya tetap stabil. Laba yang
stabil ditunjukkan dengan kenaikan dan penurunan (fluktuasi) nilai yang rendah setiap
periodenya.

Informasi laba sering kali dimanipulasi dengan cara dinaikan atau
diturunkan untuk menjaga hubungan antara principal (pemilik atau pemegang saham)
dan agen (manajemen). Hubungan ini terdapat dalam teori keagenan yang menjelaskan

bahwa agen merupakan pihak yang melakukan tugas tertentu untuk mencapai



kepentingan principal yaitu laba yang maksimal. Akan tetapi, manajer juga memiliki
kepentingan sendiri untuk memaksimalkan kepentingannya sehingga menyebabkan
adanya konflik agensi. Dengan demikian, ketika laba perusahaan tidak sesuai dengan
harapan maka akan menimbulkan dorongan bagi agen untuk melakukan tindakan
perataan laba dengan tujuan agar kinerja keuangan terlihat stabil bagi principal.
Perataan laba merupakan suatu tindakan menaikkan dan menurunkan laba yang
dilaporkan dengan tujuan untuk mengurangi fluktuasi laba. Hal ini dapat dilakukan
karena agen berhubungan langsung dengan kegiatan utama perusahaan sehingga
informasi yang dimiliki lebih luas.

Informasi laba juga digunakan oleh para pihak eksternal untuk memilih
perusahaan yang menguntungkan dalam proses pemberian modal. Saat ini, banyaknya
perusahaan yang terdaftar di BEI memberikan pilihan yang menarik bagi calon
investor untuk menanamkan modalnya. Sektor barang konsumen primer atau sektor
barang consumer non-cyclical merupakan salah satu sektor yang memiliki perusahaan
terdaftar terbanyak di BEI. Sektor ini mencakup perusahaan yang melakukan produksi
atau distribusi produk dan jasa yang secara umum dijual pada konsumen, namun hanya
barang primer atau dasar yang bersifat tidak siklis sehingga permintaan barang dan
jasa tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi (Bursa Efek Indonesia, 2021). Hal
ini menunjukan bahwa perusahaan memiliki prospek bisnis yang cukup baik dan dapat
menimbulkan persaingan yang ketat karena akan semakin banyak pelaku usaha baru.

Oleh karena itu, perusahaan konsumen primer lebih diminati oleh para
pihak eksternal karena dianggap mampu memberikan keuntungan. Namun pada tahun
2018, kinerja pertumbuhan industri barang konsumsi atau sekarang disebut sektor
barang konsumen primer mengalami perlambatan. Beberapa faktor yang menjadi
penyebab perlambatan pada sektor tersebut adalah persaingan antar perusahaan yang
semakin ketat dengan melibatkan berbagai merek lokal maupun impor, daya beli
masyarakat yang melambat, serta pergeseran pilihan konsumen dari produk FMCG
(fast moving consumer good) ke produk non-FMCG (Muamar, 2018). Pada tahun
2019, kinerja sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia juga semakin
buruk yang ditandai dengan penurunan kinerja hingga 20% (Muamar, 2019). Pada
tahun 2020, sektor ini juga mengalami penurunan kinerja, walaupun penurunannya

tidak sebesar sektor lainnya (Qolbi, 2020).



Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi keputusan pihak eksternal
dalam proses pemberian dana. Dengan demikian, perusahaan akan bersaing untuk
menunjukkan nilai laba yang stabil setiap periodenya. Ketika perusahaan mengalami
fluktuasi laba yang cukup besar, maka dapat memicu praktik perataan laba. Hal ini
dapat mengakibatkan informasi keuangan tidak menggambarkan keadaan yang
sebenarnya dan menyesatkan bagi para pihak eksternal dalam pengambilan keputusan.

Di Indonesia, perataan laba bukan merupakan kasus baru karena pada
tahun-tahun sebelumnya telah terjadi beberapa praktik serupa. Menurut data Bapepam
(Badan Pengawas Pasar Modal), terdapat beberapa kasus perataan laba yang pernah
terjadi di Indonesia, diantaranya terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk (2001), PT.
Indofarma Tbk (2004), dan PT. Ades Alfindo (2004). Saat ini, kasus terbaru terjadi
pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang bergerak di bidang produksi
barang consumer good. Menurut laporan hasil investigasi PT Ernst & Young Indonesia
(EY) kepada manajemen baru AISA tanggal 12 Maret 2019, perusahaan diduga telah
melakukan mark up nilai pada akun piutang usaha, persediaan, dan aktiva tetap senilai
Rp 4 triliun. Direksi lama juga diduga telah melakukan melakukan mark up pada
berbagai akun seperti akun pendapatan senilai Rp 662 miliar dan akun EBITDA senilai
Rp 329 miliar. Selain itu, terdapat temuan dalam laporan EY lainnya yaitu terdapat
aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun dengan berbagai skema dari grup AISA kepada
pihak-pihak yang diduga berafiliasi dengan manajemen lama perusahaan (Wareza,
2019).

Dalam pelaksanaannya, praktik perataan laba dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti profitabilitas dan leverage. Profitabilitas mengacu kepada
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada suatu periode tertentu
(Subramanyam, 2014, p. 91). Oleh karena itu, ketika profitabilitas perusahaan
mengalami fluktuasi yang besar maka akan memicu perusahaan untuk melakukan
praktik perataan laba. Hal ini dikarenakan tingkat kepercayaan pihak eksternal akan
meningkat ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang stabil (Scott, 2015, p. 335).

Faktor lainnya yang juga merupakan salah satu pertimbangan para
pihak eksternal adalah /everage. Nilai leverage menunjukkan jumlah pembiayaan
perusahaan dengan utang dalam struktur modal perusahaan (Subramanyam, 2014, p.

564). Semakin tinggi tingkat utang, maka akan menimbulkan ketidakpercayaan pihak



eksternal karena risiko perusahaan mengalami gagal bayar akan semakin besar.

Akibatnya, para pihak eksternal akan meminta perusahaan untuk mendapatkan tingkat

keuntungan yang stabil. Dengan demikian, adanya kondisi ini cenderung akan

mendorong perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba.

1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah

pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

1.3.

Apakah profitabilitas mempengaruhi perusahaan melakukan praktik perataan
laba?

Apakah leverage mempengaruhi perusahaan melakukan praktik perataan laba?
Apakah profitabilitas dan leverage mempengaruhi perusahaan melakukan

praktik perataan laba?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan yang akan

dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.
2.
3.

1.4.

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba.
Untuk mengetahui pengaruh /everage terhadap praktik perataan laba.
Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap praktik

perataan laba.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan meningkatkan
kewaspadaan terkait dengan informasi laba yang disajikan perusahaan
sehingga proses pertimbangan keputusan pendanaan dapat menjadi lebih tepat.
Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memberikan pengetahuan
peneliti mengenai topik yang diteliti serta menambah wawasan peneliti

mengenai praktik perataan laba.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait
dengan praktik perataan laba serta dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perataan laba merupakan bentuk yang umum dalam praktik manajemen laba. Dalam
praktik ini, pihak manajemen akan melakukan pengurangan atau peningkatan laba
yang dilaporkan untuk mengurangi volatilitasnya (Subramanyam, 2014, p. 109).
Tujuannya adalah untuk menjaga agar laba yang dilaporkan tidak mengalami fluktuasi
yang besar sehingga dapat menarik pengguna laporan keuangan. Hal ini dikarenakan
pengguna laporan keuangan lebih menyukai laba yang stabil karena menandakan
bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. Praktik perataan laba dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat profitabilitas dan /everage perusahaan.

1.5.1. Pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aktiva dan modal tertentu. Dalam
penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Asset (ROA) yang
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan
aktivanya. Semakin tinggi nilai profitabilitas, maka semakin besar laba yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan. Sebaliknya, jika nilai profitabilitas rendah maka
kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivanya untuk menghasilkan laba dapat
dikatakan kurang baik.

Para pihak eksternal cenderung menyukai perusahaan yang memiliki
nilai laba yang stabil setiap periodenya sehingga tingkat fluktuasi profitabilitas akan
menjadi penilaian kinerja keuangan perusahaan. Tingkat profitabilitas yang stabil
dapat meningkatkan kepercayaan dari pihak eksternal terhadap perusahaan karena
kinerja keuangan dianggap baik (Scott, 2015, p. 318). Oleh karena itu, ketika
perusahaan mengalami fluktuasi laba yang tinggi, maka akan mendorong terjadinya

praktik perataan laba.



Dengan demikian, nilai profitabilitas diduga akan mempengaruhi
praktik perataan laba perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Arum, Nazar, dan Aminah (2017) yang menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Hal ini
dilakukan agar kinerja perusahaan dalam pengelolaan laba dapat dikatakan baik

sehingga para pihak eksternal akan menjadi tertarik.

1.5.2. Pengaruh leverage terhadap praktik perataan laba

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah /everage. Leverage
merupakan rasio keuangan yang menunjukkan tingkat utang yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan. Dalam penelitian ini, /everage diukur dengan membandingkan total utang
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin besar atau tinggi nilai leverage
maka menunjukkan semakin tinggi utang perusahaan. Hal ini dapat mengurangi
kesempatan perusahaan dalam memperoleh pendanaan karena risiko perusahaan
mengalami gagal bayar dan risiko mengalami kebangkrutan semakin tinggi.

Risiko tersebut timbul ketika proporsi utang dalam struktur modal
perusahaan besar, maka biaya tetap yang perlu dibayarkan seperti biaya bunga dan
pokok juga akan semakin besar. Adanya kemungkinan ketidakmampuan perusahaan
untuk membayar bunga dan pokok pada saat jatuh tempo dapat meningkatkan potensi
kerugian bagi kreditor dan investor. Hal ini akan mendorong perusahaan melakukan
perataan agar para pihak eksternal merasa aman.

Ketika tingkat utang rendah, maka kemungkinan perushaan untuk
melakukan perataan laba akan menjadi semakin kecil. Walaupun begitu, perusahaan
dengan tingkat utang rendah juga dapat melakukan praktik perataan laba dengan tujuan
untuk mengurangi jumlah pajak yang akan dibayarkan. Hal ini dikarenakan jika utang
rendah maka dapat meningkatkan jumlah pajak yang harus dibayarkan karena tidak
adanya beban bunga atas utang. Menurut pasal 6 ayat (1) UU PPh, beban bunga
termasuk ke dalam deductible expense yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak
(Direktorat Jenderal Pajak, 2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husaini dan Sayunita
(2016), leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan pada leverage, maka variabel



perataan laba akan mengalami naik sesuai dengan kenaikan nilai /everage. Tindakan
ini dilakukan untuk meningkatkan citra dan reputasi perusahaan sehingga dapat
menarik para pihak eksternal. Dengan demikian, tingkat /everage diduga akan

mempengaruhi praktik perataan laba perusahaan.

1.5.3. Pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap praktik perataan laba

Perusahaan yang mampu menjaga nilai profitabilitas yang stabil serta nilai /everage
yang rendah setiap periode, maka akan lebih disukai oleh para pihak eksternal. Namun
faktanya, perusahaan tidak selalu mendapatkan laba yang stabil dan tingkat utang yang
rendah. Hal ini akan memicu perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba agar
menarik para pihak eksternal untuk memberikan pendanaan. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka profitabilitas dan /everage diduga akan mempengaruhi praktik perataan

laba perusahaan.



Gambar 1.1.

Bagan Kerangka pemikiran
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Sumber: Olahan peneliti







	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



